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BAB IV 

PENUTUP 

 

 Dalam penutupan berisi kesimpulan-kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan penulis dan tertuang dalam bab-bab sebelumnya. Selain berisi 

kesimpulan, akan termuat serta saran-saran dari penulis yang ditujukan kepada 

pembaca karya tulis ini. 

 

yang menjadi pelopor revolusi musik abad-20. Revolusi musik abad-20  dimulai di 

Prancis Bersama Claude Debussy bersamaan dengan munculnya lukisan “ 

Impressionis sunrise” karya Claude Monet. Arabesque berisi petunjuk tentang 

perkembangan gaya musik Debussy mengikuti bentuk seni visual Prancis pada 

zaman impressionis. Pandangannya tentang Arabesque adalah garis yang 

melengkung sesuai dengan alam bisa di interpretasi oleh Debussy dengan 

banyaknya tanda dinamika legato dan legatura. Komposisi Arabesque No.1 setelah 

di analisis oleh penulis, komposisi ini membentuk Song Form with Trio jika di tulis 

lengkap membentuk bagain A-B-A (song form ) – C-D-C (Song form 2: Trio) – A-

B-A (song form ). Fungsi harmoni dalam karya Arabesque No.1 Claude Debussy 

kadang-kadang kabur karena tangan kiri sering memainkan nada-nada yang 

membentuk melodi. Modulasi yang terjadi dalam karya ini hanya sekali yakni dari 

KESIMPULAN
 

 Arabesque No. 1 adalah salahsatu komposisi solo piano dari Deux 

Arabesques karya Claude Achille Debussy. Debussy adalah komposer impressionis  
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tangga nada E mayor bermodulasi ke A mayor kemudian kembali ke tangga nada 

E mayor.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karya tersebut memiliki 

karakteristik elemen-elemen teori musik maqam Arab pada bagian-bagian tertentu. 

Unsur-unsur yang ditemukan meliputi elemen-elemen Iqa’ (ritmis), Jins (terta-

chord) dan Maqam (tanggan nada). Dalam karya ini Debussy sering mengulang 

frase-frase yang dianggap penting. Pada birama 34-36 ditemukanya interval-

interval Jins Arab dan ada beberapa jins yang membentuk maqam Arab yaitu 

Maqam ‘Ajam ‘Ushayran. Sebagian besar pola ritmis dalam komposisi Arabesque 

No.1 karya Claude Debussy kemungkinan terpengarauh dari Iqa’ sama’ saraband 

3/8. Beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis kepada para calon 

musikologi mengenai kajian komposisi adalah : 

 Mengkaji suatu komposisi musik barat melalui pendekatan musikologi teori 

musik Barat merupakan suatu keharusan. Mengkaji komposisi karya dari sudut 

padang lain, merupakan suatu hal yang juga perlu dilakukan guna menemukan 

kemungkinan-kemungkinan unsur budaya no-Eropa di dalam komposisi musik 

Barat. Maka mengkaji ulang suatu kajian merupakan hal yang lumrah agar semakin 

banyak hasil penelitian maka akan semakin baik dan sempurna suatu penelitian 

tersebut.  

Kemungkinan penggunaan karakteristik elemen-elemen teori musik Arab juga 

terdapat pada Arabesque No 2, kajian ulang dan kajian pada komposisi selanjutnya 

 Deux Arabesques merupakan dua komposisi solo piano karya Claude 

Debussy. Arabesque No.1 merupakan bahan kajian Tugas Akhir penulis. 
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sangat diharapkan oleh penulis agar kajian pada komposisi Deux Arabesque karya 

Claude Debussy semakin baik dan menjadi lengkap serta semakin bertambah 

pengetahuan tentang musik Eropa dan musik non-Eropa, serta menjadi suatu 

pembelajaran terutama bagi mahasiswa musik Institut Seni Indonesia Yogyakarta.  
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